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ABSTRAK 

 

Kegagalan pernapasan merupakan alasan paling umum untuk masuk ke unit 

perawatan intensif di rumah sakit. Pulsed lip breathing adalah teknik pernapasan dimana 

kita menarik nafas melalui hidung dan membuang nafas melalui bibir yang tertutup. Teknik 

ini meningkatkan pertukaran gas dan meningkatkan saturasi oksigen dalam tubuh. Tujuan 

dari studi kasus ini untuk mengetahui adanya pengaruh pursed lip breathing terhadap 

saturasi oksigen pada pasien post ekstubasi  di ruang intensive care unit (ICU) RSUD dr. 

Moewardi Surakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

dengan rancangan desain quasi experiment. Jumlah sampel yang diambil penelitian ini 

adalah 28 responden. Metode pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling di ruang intensive care unit (ICU) RSUD dr. Moewardi Surakarta. 

Karasteriktik Responden yang berusia paling tua umurnya adalah 76 tahun dan 

responden yang paling muda adalah umur 28 tahun. Dengan nilai mean 53,179 dan nilai 

standar deviasi 12,2301, dengan jenis kelamin laki-laki 18 responden (64%) dan jenis 

kelamin perempuan 10 responden (36%). 

Hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikasi p = 0,004 < α (0,05).  Sehingga 

dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian pursed lip 

breathing terhadap saturasi oksigen pada pasien post ekstubasi di ruang ICU RSUD dr. 

Moewardi 

 

Kata kunci : Pasien Post Ekstubasi, Pursed Lip Breathing, saturasi oksigen 
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ABSTRACT 

 

Respiratory failure is the most common reason for admission to the intensive care 

unit (ICU) in hospitals. Pursed lip breathing is a breathing technique in which one inhales 

through the nose and exhales through pursed lips. This technique enhances gas exchange 

and increases oxygen saturation in the body. The purpose of this case study was to 

investigate the effect of pursed lip breathing on oxygen saturation in post-extubation 

patients in the ICU at Dr. Moewardi Hospital, Surakarta.  

This study employed a quantitative research design with a quasi-experimental 

approach. A total of 28 respondents participated in this study. Purposive sampling was used 

to select respondents from the ICU at Dr. Moewardi Hospital, Surakarta.  

The characteristics of the respondents showed that the oldest respondent was 76 

years old, while the youngest was 28 years old, with a mean age of 53.179 and a standard 

deviation of 12.2301. The majority of respondents were male (64%, n=18), while 36% 

(n=10) were female.  

The results of this study revealed a significant difference in oxygen saturation 

before and after the administration of pursed lip breathing (p=0.004<α=0.05). Therefore, it 

can be concluded that pursed lip breathing has a significant effect on oxygen saturation in 

post-extubation patients in the ICU. 
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PENDAHULUAN  

Gagal nafas adalah kondisi 

dimana paru-paru tidak mampu menjaga 

keseimbangan/homeostasis oksigen dan 

karbondioksida tubuh, yang artinya paru-

paru tidak mampu mendistribusikan 

okaigen yang cukup dan mengurangi 

akumulasi karbondioksida dalam tubuh. 

Selain itu, gagal nafas dapat terjadi akibat 

kegagalan ventilasi dan/atau suplai 

oksigen yang disebabkan oleh beberapa 

faktor lain, seperti gangguan pada pusat 

pernafasan, penyakit/kelainan otot 

dinding dada, peradangan akut pada 

jaringan paru, dan beberapa sebab lain 

seperti trauma yang merusak jaringan 

paru maupun organ lain seperti jantung 

dan otak. (Ignatavicius & Workman, 

2015). 
Ekstubasi adalah proses 

pengeluaran pipa endotrakeal dari 

tempatnya. Dalam praktik klinis, 

seringkali terdapat tantangan dalam 

menentukan waktu yang tepat untuk 

melakukan ekstubasi. Jika ekstubasi 

dilakukan terlalu cepat, hal ini dapat 

berakibat pada kegagalan dan 

mengharuskan pasien untuk di intubasi 

kembali. Ekstubasi dapat dilakukan bila 

pasien dinilai telah  mempertahankan 

pernafasan spontan. Ekstubasi dilakukan 

pada waktu yang tepat bagi pasien untuk 

menghindari intubasi ulang dan 

komplikasi (Putra, 2016). 

Ekstubasi relative kurang 

diperhatikan padahal masalah-masalah 

yang terjadi setelah ekstubasi cukup 

banyak. Menurut studi klaim tertutup dari  

American society of anesthesiology 

(ASA) dari tahun 1990 sampai 2007, 

bahwa efek merugikan terhadap system 

pernafasan setelah ekstubasi 

menyumbang 35 kasus dari 522 kasus 

(7%), yang meliputi ketidakadekuatan 

ventilasi, obstruksi jalan nafas, 

bronkospasme dan aspirasi. Laporan 

menyatakan bahwa 4 hingga 9% kejadian 

pernafasan serius terjadi segera setelah 

ekstubasi (Beigmohammadi, et al, 2016).  

Terdapat beberapa tindakan yang 

dapat dilakukan pada pasien dengan 

penyapihan ventilasi mekanik yaitu 

dengan cara mengobservasi kemampuan 

disapih (meliputi hemodinamik satbil, 

kondisi optimal, bebas infeksi), 

memonitor predictor kemampuan untuk 

mentolelir penyapihan, monitor tanda-

tanda kelelahan otot pernapasan 

memonitor status cairan dan elektrolit, 

memposisikan pasien semi fowler, dan 

mengajarkan teknik relaksasi, seperti 

teknik pursed lip breathing (setiyawan, 

2024). 

Pulsed lip breathing adalah 

teknik pernapasan dengan menghirup 

nafas melalui hidung dan membuang 

nafas melalui bibir secara tertutup. 

Teknik ini mampu meningkatkan 

pertukaran gas dan memperbaiki saturasi 

oksigen dalam tubuh (Samosir dan Sari, 

2018). 

Saturasi oksigen merupakan 

persentase kandungan oksigen dalam 

arteri yang berhubungan dengan 

hemoglobin. (Septia N, dkk. 2016). Nilai 

normal kadar oksigen yang diukur 

dengan menggunakan oksimetri nadi 

berkisar antara 95-100%. Ketika tubuh 

mengalami kekurangan oksigen, hal ini 

dapat terlihat dari rendahnya tingkat 

saturasi oksigen yang berada dibawah 

nilai normal (< 95%). Penurunan kadar 

oksigen dalam arteri menyebabkan 

hipoksemia dan desaturasi, ditandai 

dengan peningkatan PCO2 dan 

penurunan PO2. (Smeltzer dan Bare, 

2010). 

Tujuan dari studi kasus ini adalah 

untuk menentukan efek terapi pursed lip 

breathing terhadap saturasi oksigen pada 

pasien post ekstubasi  di ruang intensive 

care unit (ICU) RSUD dr. Moewardi 

Surakarta. Berdasarkan penjelasan latar 



belakang masalah maka penulis membuat 

perumusan masalah sebagai berikut 

“Adakah Pengaruh Pursed Lip Breathing 

Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien 

post ekstubasi?”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dengan rancangan desain 

quasi experiment. Metode pengambilan 

sampling dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yang merupakan 

suatu metode pemilihan sampel yang 

dilakukan berdasarkan maksut atau 

tujuan tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti  (Dharma, 2017). Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dengan 

kriteria sebagai berikut : 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi merupakan sampel 

yang diinginkan peneliti berdasarkan 

tujuan penelitian (Nursalam, 2020), 

antara lain: pasien Jenis kelamin laki-

laki dan perempuan, berusia 20 – 60 

tahun, pasien telah diekstubasi 

minimal 6 jam, dan memiliki 

hemodinamik stabil (tekanan darah 

120/80 – 180/100 mmHg, denyut nadi 

80 – 100 x/menit, rr 20 – 28 x/menit, 

suhu 36 – 38 oc, pasien dengan 

kesadaran composmentis, bersedia 

menjadi responden 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi merupakan kriteria 

khusus yang menyebabkan calon 

responden yang memenuhi kriteria 

inklusi harus dikeluarkan dari 

kelompok penelitian. Antara lain : 

Pasien yang mengalami komplikasi 

penyakit congestive heart failure, dan 

Pasien dengan paralisis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Tabel 1. Karakteristik responden 

berdasarkan umur 

  
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Devia

tion 

Umur  28 28 76 53,17

857 

12,23

01 

Pada tabel 1 menunjukkan 

responden dengan usia minimum adalah 

28 tahun, dan usia maksimum adalah 76 

tahun, dengan nilai mean 53,179, 

sementara nilai standar deviasi berada 

pada angka 12,2301. 

Isa et al (2024) menyatakan 

individu yang berusia > 60 tahun system 

kardiorespirasi menjadi penurunan 

resistensi disebabkan factor 

melambatnya kinerja fungsi paru-paru, 

jantung, dan pembuluh darah. Sistem 

kerja paru-paru dan dinding dada 

mengalami penurunan fungsinya, yang 

mengakibatkan kesulitan bernafas. 

Gangguan pada alveoli menyebabkan 

terjadinya sumbatan pada gelembung-

gelembung kecil di paru-paru, sehingga 

menghambat proses pernapasan, 

meskipun udara masih dapat masuk 

dengan bebas ke dalam paru-paru pada 

fase awal. (Ruhmadi& Nurdi, 2022).  

Usia muda frekuensi 

pernafasannya sangat baik sehingga 

pemenuhan oksigen dapat terpenuhi atau 

meningkat dengan cepat sedangkan 

semakin tua maka terjadi penurunan 

fungsi paru akibat proses penuaan. Hal 

ini sesuai berdasarkan teori (Stockert et 

al., 2017) ketidakuatan sirkulasi, 

ventilasi, perfusi, dan transport gas gas 

pernafasan ke jaringan dipengaruhi oleh 

empat faktor salah satunya yaitu 

perkembangan/ usia. 

Menurut peneliti umur 

mempengaruhi keadaan dan kesehatan 

seseorang karena setiap bertambahnya 

umur seseorang maka organ tubuhnya 

juga akan mengalami penurunan fungsi. 

 

Tabel 2. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

 
Jenis Kelamin frekuensi Persentase 

Laki-laki 18 64% 



Perempuan 10 36% 

total 28 100% 

Berdasarkan tabel 2, 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah yang berjenis kelamin 

laki-laki dengan jumlah responden 18 

atau 64%, sedangkan jumlah responden 

yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 10 atau 36%. 

Menurut Inayah (2022), hal 

tersebut dikarenakan volume dan 

kapasitas seluruh paru pada wanita kira-

kira 20-25% lebih kecil daripada pria. 

Sedangkan kapasitas paru pada pria lebih 

besar 4,8 liter dibandingkan pada wanita 

yaitu 3,1 liter. Selain itu, adanya 

perbedaan pada paru dan ukuran jalan 

nafas (airway) antara laki-laki dan 

perempuan juga mempengaruhi 

oksigenasi. Sedangkan menurut 

Kurniawan (2022), faktor-faktor yang 

mempengaruhi saturasi oksigen karena 

sirkulasi, ventilasi, perfusi dan transport 

gas-gas pernafasan ke jaringan yang tidak 

memadai dipengaruhi oleh empat faktor 

yaitu, fisiologis, perkembangan/ usia, 

perilaku dan lingkungan.  

Menurut peneliti jenis kelamin 

terbanyak terjadi pada laki-laki karena 

Sebagian besar laki-laki tidak melakukan 

pola hidup sehat sperti kebiasaan 

merokok, minum minuman keras, tidak 

menjaga kebersihan dan makan-makanan 

sembarangan. 

 

Tabel 3. Distribusi responden 

berdasarkan saturasi oksigen sebelum 

pursed lip breathing 

 
Saturasi oksigen N Min-

Max 

Median 

± SD 

Sebelum intervensi 28 95-

98% 

97 ± 

1,044005 

Nilai Median saturasi oksigen 

sebelum intervensi adalah 97%  dengan 

saturasi oksigen minimal sebelum 

dilakukan pursed lip breathing adalah 

95% dan saturasi oksigen maksimal 98%. 

Sementara setandar deviasi berada pada 

angka 1,044005%. 

Saturasi oksigen menunjukkan 

laju pengiriman oksigen ke jaringan. 

Proses transportasi oksigen dan 

oksigenasi jaringan secara langsung 

dipengaruhi oleh system kardiovaskuler 

dan hematologic, dan didukung oleh 

status fungsional paru yang memadai, 

selain itu saturasi oksigen di tentukan 

oleh proses kimiawi oksihaemoglobin 

dalam tubun (Kus Irianto, 2011). 

Seperti pada penelitian 

sebelumnya yang berjudul pengaruh 

Deep Breathing exercise terhadap 

ventilasi oksigenasi paru pada klien post 

ventilasi mekanik. Dalam penelitian ini 

indikasi dilakukan ekstubasi salah 

satunya bila saturasi oksigen >95% 

(Priyanto, dkk. 2017).  
Menurut peneliti faktor 

penyebab menurunnya saturasi oksigen 

pada pasien di ruang ICU selain dari 

penyakit yang di derita juga bisa berasal 

dari pasien yang tidak tenang, gelisah, 

dan ketidaknyamanan yang dirasakan 

selama perawatan. 

 

Table 4. Distribusi responden 

berdasarkan saturasi oksigen setelah 

pursed lib breathing 
Saturasi oksigen N Min-

Max 

Median ± 

SD 

Setelah intervensi 28 96-

100% 

98 ± 

1,13331 

Berdasarkan perolehan hasil 

penelitian didapatkan nilai median 

saturasi oksigen setelah dilakukan pursed 

lip breathing adalah 98%. Setelah 

dilakukan pursed lip breathing diketahui 

terjadi peningkatan nilai median saturasi 

oksigen sebanyak 1%.) 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Fitriati et al (2019), terapi Slow Deep 

Pursed Lips Breathing Exercise 

didapatkan hasil Mean Pre SO2 = 96% 



dan setelah dilakukan tindakan terapi 

didapatkan hasil Mean Post SO2 = 99%. 

Sehingga dari hasil tersebut dilakukan uji 

Paired sample t-tets t-hitung yang 

menghasilkan -3.873 dengan p-value = 

0.03. Maka Slow deep pursed lip 

breathing exercise efektif dalam 

peningkatan status saturasi oksigen pada 

pasien post ekstubasi. 

Menurut peneliti Tindakan 

pursed lip breathing ini dapat 

meningkatkan kondisi pernafasan, 

sehingga meningkatkan jumlah oksigen 

yang berpindah ke kapiler paru. Kondisi 

ini akan mempengaruhi terhadap 

peningkatan kadar SPO2 dalam darah. 

Sehingga dapat meningkatkan saturasi 

oksigen dengan dibuktikannya 

peningkatan saturasi oksigen dari nilai 

median yang sebelumnya 97% menjadi 

98%. 

Analisa Bivariat 

Table 5. Analisis perbedaan saturasi 

oksigen sebelum dan setelah dilakukan  

pursed lip breathing. 

Uji Normalitas Data Wilcoxon 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 
statistic df Sig. 

Statisti

c 
df Sig. 

SPO2 PRE 
.220 28 .001 .849 28 .001 

SPO2 POST 
.265 28 .000 .878 28 .004 

Berdasarkan hasil uji beda 

Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,004, < α 

(0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan antara 

saturasi oksigen sebelum dan setelah 

dilakukan pursed lip breathing, sehingga 

Ha diterima.  

Latihan napas pursed lips 

breathing terhadap peningkatan saturasi 

oksigen terbukti lebih efektif 

dibandingkan dengan tripod position, 

hasil dari latihan nafas pursed lip breating 

adalah 96,72% sedangkan sesudah 

diberikan menjadi 98,11%, ada 

pengaruh latihan nafas pursed lip 

breathing terhadap peningkatan status 
pernapasan pasien ppok dengan nilai 

p=0,001 (Pajjarini, et al. 2022). 

Latihan pursed lip breathing 

diharapkan dapat dilakukan secara rutin 

setiap harinya, karena latihan ini dapat 

meningkatkan pelepasan hormone 

endorphrine, yang membuat tubuh 

merasa rileks dan nyaman sehingga 

status oksigenasi dalam batas normal. 

Latihan oernafasan yang secara konsisten 

dapat merangsang sekresi 

neurotransmitter endorprin pada system 

syaraf otonom yang berefek pada 

penurunan kerja syaraf simpatis dan 

meningkatkan kerja syaraf parasimpatis 

yang efeknya dapat mempengaruhi 

denyut jantung menjadi lebih lambat dan 

fasodilatasi pada pembuluh darah (Putra, 

2019). 

Dari data dan hasil teoritis diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pursed lip 

breathing memiliki efek positif terhadap 

peningkatan ventilasi paru dan fungsi 

oksigenasi pada pasien   di ruang ICU. 

sehingga pursed lip breathing merupakan 

tindakan yang sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki fungsi paru. Tindakan 

oursed lip breathing dapat dilakukan 

perawat secara nyata dan mandiri dengan 

mengedepankan pelayanan keperawatan 

yang professional. 

 

KESIMPULAN 

Dengan nilai mean 53,179 dan nilai 

standar deviasi 12,2301, dengan jenis 

kelamin laki-laki 18 responden (64%) 

dan jenis kelamin perempuan 10 

responden (36%). Nilai standar 

deviasi saturasi oksigen sebelum 

dilakukan pursed lip breathing adalah 

1,044005%. Nilai standar deviasi 

saturasi oksigen setelah dilakukan 

pursed lip breathing adalah 

1,13331%. Hasil penelitian diketahui 

bahwa nilai signifikasi p = 0,004 < α 

(0,05).  Sehingga dari penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 



terdapat pengaruh pemberian pursed 

lip breathing terhadap saturasi 

oksigen pada pasien post ekstubasi di 

ruang ICU RSUD dr. Moewardi. 

 

SARAN 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat  

mengembangkan penelitian ini 

dengan Teknik lain yang dapat 

meningkatkan saturasi oksigen pada 

pasien post ekstubasi. Penelitian ini 

juga dimaksudkan untuk menjadi 

referensi serta saran dari penulis 

untuk membantu peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan waktu seefktif 

mungkin saat penelitian.  
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